



Negara Indonesia memiliki potensi yang sangat besar di bidang Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Hal ini disebabkan banyaknya masyarakat yang kehidupannya tergantung dari bisnis kecil-kecilan yang mereka jalankan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia memiliki faktor kekuatan yang sangat dinamis dan dapat memperkuat dirinya, sehingga dapat mengurangi jumlah kemiskinan di Indonesia. Pada umumnya, kualitas dari produk-produk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) masih rendah, sehingga harganya pun masih rendah dari kualitas produk usaha besar dan hasil impor. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dari dana, peralatan produksi, manajemen yang kurang terorganisir dan sumber daya manusia serta pengetahuan dalam penggunaan teknologi. Hal ini menarik perhatian pemerintah untuk memberikan perhatian khusus terhadap masalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia dengan melakukan kerjasama dengan Jerman.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, mengeksplorasi dan mendeskripsikan kebijakan yang di keluarkan oleh Republik Federal Jerman (RFJ) dalam membantu pemerintahan Indonesia untuk meningkatkan kualitas produk Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia. Selain itu untuk mengetahui dan memahami serta mendeskripsikan bagaimana kontribusi Lembaga-lembaga dan Republik Federal Jerman kepada pemerintah tehadap pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia saat ini. Sedangkan manfaat atau kegunaan penelitian ini dapat diharapkan berguna untuk menambah  pengetahuan pengembangan ilmu Hubungan Internasional, khusunya menyangkut Politik Luar Negeri dan Politik Internasional. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi para pengusaha kecil dan menengah di Indonesia dalam mengembangkan sumber daya manusia dan meningkatkan kualitas serta produktivitas Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia.
Metode Penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah Metode Deskriptif dan Metode Historis dengan menggambarkan dan menganalisa fenomena-fenomena yang sedang berlangsung yang dalam hal ini hubungan perdagangan Indonesia-Jerman. Bahwa hubungan perdagangan ini dilakukan secara berkesinambungan dan efektif yang telah meningkatkan produktivitas Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia, ditandai dengan semakin berkualitasnya SDM di Indonesia
Dengan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa hubungan perdagangan yang telah disepakati dan dilakukan oleh kedua negara merupakan upaya dalam meningkatkan produktivitas Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia dengan prospek yang cukup cerah dengan kualitas hasil produktivitas yang bagus.
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